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ABSTRAK

Ryan Martha Saputra (2017) : Efektivitas Metode Anaisis Tugas Dalam
Meningkatkan Kemampuan Bina Diri Memaka Sepatu
padaAnakAutis X (Sngle Subject Research diSLB Autisma
YPPA Padang). Skripsi Jurusan Pendidikan Luar Biasa
FIP-UNP.

Penelitian ini dilatarbelakangi dari permasalahan seorang anak autis di
kelas individual, SLB Autisma YPPA Padang. Permasalahan yang dialami anak
yaitu tidak bisa memakai sepatu velcro. Penelitian ini  bertujuan untuk
meningkatkan kemampuan memakal sepatu velcro anak dengan menggunakan
metode analisis tugas.

Penelitian ini menggunakan pendekatan eksperimen dalam bentuk Sngle
ubject Research (SSR), dengan desain A-B-A. Dimana kondisi Al (baseline)
adalah kondisi awal anak dalam memakai sepatu velcro, kondisi B (intervensi)
dimana anak diberikan perlakuan melalui metode analisis tugas, kondis A2
(baseline) setelah anak tidak lagi diberikan perlakuan.

Hasil pendlitian ini menunjukkan bahwa pada kemampuan memakal
sepatu velcro saat kondisi baseline A1 kemampuan anak masih rendah, yakni
anak memperoleh presentase pada rentang 13%-22%. Pada kondis intervens B
kemampuan anak memakai sepatu velcro meningkat yakni sebesar 48%, pada
baseline A2 presentase anak stabil pada 48%. Sehingga, dapat diambil kesimpulan
bahwa metode analisis tugas dapat meningkatkan kemampuan memakai sepatu
velcro anak autis di SLB Autisma YPPA Padang. Peneliti menyarankan kepada
guru agar menggunakan metode analisis tugas dalam meningkatkan kemampuan
binadiri terutama dalam memakai sepatu velcro.



ABSTRACT

Ryan Martha Saputra (2017): Effectiveness Task Analysis Method In
Improving Ability of Self Development in Autistic Children
Wear Shoes X (Single Subject Research in Padang Y PPA
Autisma SLB). Thesis Department of Special Education
FIP-UNP

This research is motivated from a problem of children with autism in an
individual class, SLB Autisma YPPA Padang. The problems experienced by
children that can not wear velcro shoes. This study aims to improve the ability of
children wear velcro shoes by using the method of analysis tasks.

This research uses experimental approach in the form of Single Subject
Research (SSR), with the design of the A-B-A. Where the conditions Al
(baseline) is the initial condition in the child wear velcro shoes, condition B
(intervention) in which the child is given treatment through the method of analysis
tasks, A2 conditions (baseline) after the child is no longer given treatment.

The results of this study indicate that the ability to wear velcro shoes when
the baseline condition A1l ability of children is still low, children receive a
percentage in the range of 13% -22%. In the intervention condition and the ability
of children wear velcro shoes increased, amounting to 48%, the percentage of
children baseline A2 stable at 48%. Thus, it can be concluded that the method of
task analysis can improve an autistic child wear velcro shoes in SLB Autisma
Y PPA Padang. Researchers suggested to teachers to use methods of analysis tasks
in improving the ability of cultivated mainly in wear velcro shoes.



KATA PENGANTAR

Sujud syukurku penulis ucapkan atas kehadirat Allah SWT atas izin dan
takdir-Nya menjadikan penulis manusia yang senantiasa berpikir dan berilmu
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan kebutuhan dasar untuk setigp manusia yang akan
berguna untuk menjamin keberlangsungan hidup dan masa depan seseorang.
Setiap negara mempunyai kewajiban memberikan pelayanan pendidikan yang
bermutu kepada setiap warganya tanpa terkecuali, termasuk anak yang memiliki
kebutuhn khusus.

Anak berkebutuhan khusus merupakan anak yang mengalami kelainan
atau kekurangan baik dari segi fisik, mental, emosional dan kecerdasannya yang
diperoleh anak dari dalam kandungan maupun setelah anak itu lahir. Anak
berkebutuhan khusus keberadaannya diakui oleh undang-undang dasar, dalam UU
No 4 tahun 1997 pasal 6 ayat 1 yang menyatakan “Setiap anak berkebutuhan
khusus berhak memperoleh pendidikan sesuai dengan satuan, jalur, jenis, dan
jenjang pendidikan”.

Pendidikan bagi anak berkebutuhan khusus telah dijamin oleh UUSP No.
20 tahun 2005, sesuai dengan kebutuhan dan hambatan yang dimiliki anak. Salah
satu dari anak berkebutan khusus adalah anak dengan gangguan autis, anak autis
adalah ganguan perkembangan yang terjadi pada anak yang mengalami kondisi
menutup diri. Gangguan ini mengakibatkan anak akan mengalami keterbatasan
baik dari segi komunikasi, interaksi sosial, dan perilaku.

Autis dapat mengakibatkan terjadinya gangguan dalam perkembangan

anak, gangguan kemampuan berinteraksi dengan orang lain dan teman sebayanya,



gangguan berkomunikasi dan berbahasa, serta berbagai perilaku yang tidak sesuai
dengan umur perkembangan anak yang tentunya akan sangat menghambat proses
tumbuh kembang anak.

Anak autis dapat disekolahkan di SLB khusus untuk anak autis. Pada
sekolah khusus untuk anak autis terutama bagi anak yang praakademik
menggunakan kurikulum awa untuk anak autis, yang mana dalam kurikulum
tersebut terdiri dari pembelajaran kontak mata, ketahanan duduk, imitasi dan bina
diri.

Dalam kurikulum awal khusus untuk anak autis ini, juga digjarkan
tentang program khusus untuk bina diri seperti merawat diri sendiri, makan dan
minum, menghindari diri dari benda tgjam atau bahaya, berpakaian. Dimana
dalam berpakaian temasuk salah satunya memakai sepatu.

Dalam kehidupan sehari-hari baik anak norma maupun anak yang
tergolong dalam kategori anak autis, perlu digjarkan bagaimana cara bina diri atau
menolong diri sendiri sehingga merekatidak tergantung pada orang lain. Bina diri
dapat diartikan dengan mengurus diri sendiri (self help) atau memelihara diri
sendiri (self care). Bagi anak yang termasuk dalam kategori normal, ha ini
sangatlah mudah. Namun bagi anak yang masuk kedalam kategori autis, hal ini
perlu digarkan dan dipraktekkan supaya mereka dapat melakukannya dengan
baik. Dengan ha ini, diharapkan anak akan dapat melakukan bina diri atau
mengurus dirinya dengan secara mandiri nantinya. Salah satu bina diri yang dapat

dijarkan untuk anak autis adalah memakai sepatu.



Sepatu merupakan suatu jenis alas kaki (footwear) yang biasanya terdiri
dari bagian-bagian seperti sol, hak, kap, tali maupun velcro. Biasanya juga terbuat
dari kanvas atau kulit yang menutupi semua bagian mulai dari jari-jemari,
punggung kaki hingga bagian tumit.

Agar anak autis dapat mengembangkan kemampuan yang dimilikinya
terutama dalam meningkatkan bina diri anak memakai sepatu, maka guru perlu
menyusun model pembel gjaran untuk meningkatkan kemandirian anak autis salah
satunya adalah dengan metode analisis tugas.

Berdasarkan hasil studi pendahuluan yang penulis lakukan di SLB
Autisma YPPA Padang. Pada tanggal 25 Agustus 2016, penulis melakukan
pengamatan pada salah seorang anak autis yang berada di kelas individual. Anak
berusia 7 tahun dan berjenis kelamin laki-laki. Pada saat melakukan pengamatan
anak sedang melaksanakan program bina diri. Pada saat itu penulis melihat anak
melakukan kegiatan bina diri yaitu memakai dan melepaskan sepatu dengan
dibimbing oleh guru, pada saat pengamatan tampak anak masih belum bisa dalam
memakal sepatu dengan baik dan masih dibantu oleh guru. Dari hasil pengamatan
anak tidak dapat membedakan antara sepatu Kiri dan sepatu kanan, anakpun juga
belum dapat membuka velcro sepatu, dalam memasukkan kaki kedalam sepatu
anakpun masih memerlukan bantuan dari guru. Selain itu kemampuan yang
tampak pada anak adalah kontak mata yang sudah baik, dan ketahanan duduk
yang lumayan lama yakni kurang lebih anak mampu bertahan duduk selama 30
menit, serta kemampuan berkomunikasi anak yang meskipun terkadang ucapan

yang dikeluarkan anak tidak begitu jelas. keseharian anak dalam berkomunikasi



menggunakan bahasa minang, kondis anakpun ketika berbicara sering
mengeluarkan air liurya.

Selain itu penulis juga melakukan wawancara kepada guru. Menurut
guru, pelgaran yang diberikan kepada anak yaitu mengguankan program 50%
ABA dan 50% bina diri, dalam program bina diri tersebut guru menyusun
program bina diri sesuai dengan kondisi maupun kebutuhan program bina diri apa
yang anak belum bisa. Program bina diri yang digarkan antara lain yaitu
mengenal anggota tubuh, memakai pakaian (baik itu pakaian dalam maupun
pakaian luar), menjaga kebersihan diri, serta program bina diri untuk memakai
sepatu.

Selanjutnya penulis melakukan asesmen terhadap anak didapati hasil
untuk sensori motor yakni, untuk koordinasi mata tangan diperoleh skor sebesar
50%, koordinasi mata kaki anak didapati hasil sebesar 66,66%. Serta untuk
motorik kasar sebesar 78,57%, dan motorik halus sebersar 70,5%. Dimana pada
untuk koordinas mata-tangan anak telah mampu menghubungkan dua titik dan
memegang benda diantara ibu jari dan telunjuk. Untuk koordinasi mata-kaki anak
mampu berjalan mengikuti satu garis lurus, berjalan lurus diatas balok kayu serta
pola atau tanda, dan bisa berhenti bila diperintahkan.

Selanjutnya, untuk motorik kasar anak telah bisa tertelungkup dengan
kepala diangkat, duduk dengan kepala tegak dan tidak digoyang, dapat
membalikan badan, bangkit dari duduk dengan kepala tegak, duduk tanpa
pegangan, dapat berdiri sendiri dengan baik, serta anak dapat meloncat ditempat

dan memukul serta menangkap bola. Untuk motorik halus anak dapat memegang



pensil, dapat memegang kerincingan, mampu menjulurkan tanggan untuk
mengambil sesuatu, serta anak dapat mencoret sendiri secara bebas.

Dalam kemampuan instrumen asesmen awa anak memakai Sepatu
velcro anak memperoleh skor sebesar 26,08%, terbukti anak dapat mengambil
sepatu dari rak, mengambil kursi untuk duduk, duduk dikursi, membuka velcro
sepatu kanan, memasukkan kaki kanan kedalam sepatu kanan, dan mendorong
tumit kedalam sepatu. Selanjutnya anak tidak bisa membedakan sepatu kiri dan
sepatu sepatu kanan, anak juga belum mampu membedakan bentuk velcro sepatu
Kiri maupun yang kanan.

Anak tidak bisa menarik bagian ujung belakang sepatu dengan bantuan
ibu jari dan telunjuk, serta mengangkat tumit, mendorong kaki agar kaki dapat
masuk kedalam sepatu dengan baik dan benar, juga tidak bisa menarik velcro,
serta menutup velcro kembali.

Guru selama ini dalam mengajarkan bina diri, terutama untuk memakai
sepatu masih dengan menggunakan cara memerintahkan anak untuk memakai
sepatu hanya dengan kata-kata atau disuruh secara langsung sgja. Adapun aasan
penulis mengangkat masalah ini adalah kurang adanya dukungan dari orang tua
untuk anak bisa mandiri dalam melakukan kegian sehari-harinya, dan motivasi
dari dalam diri anak untuk memakai sepatu sendiri tidak ada.

Oleh karena itu penulis ingin mengangkat masalah anak tersebut untuk
membantu anak agar dapat memakai sepatu sendiri dengan baik dan benar secara
mandiri. Metode yang akan digunakan untuk penelitian ini adalah analisis tugas.

Dimana pada analisis tugas ini peneliti akan membuat urutan tata cara memakai



sepatu yang benar secara rinci, setelah itu peneliti memberikan contoh kepada
anak bagaimana cara memaka sepatu sesuai dengan urutan tata cara yang
diberikan. Selanjutnya itu peneliti melakukan evaluas kepada anak, apakah anak
tersebut dapat melakukannya dengan baik atau tidak, sehingga apabila ada item
dimana anak belum bisa melakukannya dengan metode analisis tugas ini akan
terlihat nantinya.

Berdasarkan uraian diatas peneliti tertarik melakukan penelitian untuk
meningkatkan kemampuan anak dalam memakai sepatu, melalui metode analisis

tugas bagi anak autis x kelasindividual di SLB AutismaY PPA Padang.

B. Identifikasi Masalah

Dilihat dari permasalahan yang dipaparkan pada latar belakang di atas,
maka identifikasi masalah sebagai berikut :

1. Anak belum bisa membedakan sepatu kiri dan sepatu kanan.

2. Anak autistidak bisa menggunakan sepatu sendiri.

3. Anak belum bisa mengangkat tumitnya agar kaki bisa masuk

kedalam sepatu dengan baik.
4. Guru belum pernah menggunakan metode analisis tugas dalam

program binadiri.

C. Batasan Masalah
Agar masdah lebih terarah, peneliti membatas masalah untuk
meningkatkan kemampuan bina diri anak dalam memakai sepatu melalui metode

analisistugasdi SLB AutismaY PPA Padang.



D. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang, identifikasi, dan batasan masalah, maka
peneliti merumuskan masalah dalam penelitian ini adalah : “Apakah metode
analisis tugas dapat meningkatkan kemampuan bina diri memakai sepatu bagi

anak autis x di SLB Autisma Y PPA Padang?”

E. Tujuan Pendlitian
Tujuan penelitian yang ingin dicapai daam penelitian adalah untuk
membuktikan bahwa metode analisi tugas dapat meningkatkan kemampuan bina

diri memakal sepatu bagi anak autisx di SLB Autisma'Y PPA Padang.

F. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memiliki manfaat sebagai berikut:
1. Manfaat teoritis, yaitu dapat menambah wawasan dan pengetahuan
tentang cara meningkatkan kemampuan bina diri anak autis dalam
memakal sepatu dengan menggunakan metode analisis tugas.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi penulis, yaitu dapat menambah wawasan dan pengetahuan
tentang cara meningkatkan kemampuan bina diri anak autis
dalam memaka sepatu dengan menggunakan metode analisis
tugas.

b. Bagi sekolah, yaitu dapat membantu pihak sekolah dalam
mengajarkan program bina diri anak untuk meningkatkan

kemampuan bina diri anak autis memaka sepatu dengan



menggunakan metode analisis tugas, sehingga dapat menambah
metode dalam pembelgjaran dari cara menggunakan sepatu
dengan baik dan benar.

Bagi anak, yatu dapat menjadi salah satu kecakapan
kemandirian anak yakni memakai sepatu yang diperoleh oleh
anak sehingga anak memiliki kemandirian yang baik nantinya.
Bagi pendliti berikutnya, yaitu untuk dapat dijadikan sebagai

bahan acuan dalam pelaksanan penelitian berikutnya.



